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ABSTRAK  

JEMI LEMBANG. Analisis Kerusakan Jalan Menggunakan Metode 
Bina Marga dan PCI “Pavement Condition Index” (Study Kasus Jalan Poros 
Pattalassang - Perempatan Jalan Poros Pakatto Pattallassang STA 0+000-
STA 2+050). (dibimbing Oleh Mursalim dan Vinsensia Paola Prattyni).   

Kerusakan pada lapisan perkerasan jalan merupakan permasalahan 
krusial yang dapat berdampak pada aspek keselamatan, kenyamanan, 
serta efisiensi lalu lintas. Umumnya, kerusakan ini muncul sebagai akibat 
dari gabungan berbagai faktor, seperti kondisi lingkungan, intensitas beban 
lalu lintas, serta mutu pelaksanaan konstruksi. 

Penelitian ini membandingkan analisis kerusakan jalan dengan 
menggunakan metode PCI dan Bina Marga yang bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis kerusakan permukaan jalan yang ada pada Jalan 
Poros Pattalassang-Perempatan Jalan Poros Pakatto Pattallassang, 
mengetahui tingkat kerusakan permukaan jalan berdasarkan metode Bina 
Marga dan PCI (Pavement Condition Index), dan juga untuk mengetahui 
usaha-usaha yang  dapat dilakukan untuk memperbaiki jenis kerusakan di 
jalan tersebut. Penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data langsung 
selama 14 hari dengan  data yang dikumpulkan berupa jenis dan jumlah 
kerusakan jalan yang di klasifikasikan berdasarkan tingkat kerusakannya 
per segmen dengan total segmen sebanyak 41 segmen. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa jenis kerusakan yang ditemukan 
pada jalan Poros Pattalassang sepanjang 2,050 km, dengan menggunakan 
metode PCI dan Bina Marga adalah retak kulit buaya, lubang, retak pinggir, 
retak memanjang, dan tambalan. Pada metode PCI rata-rata nilainya 
sebesar 19,96% menggambarkan bahwa kondisi jalan tersebut masuk 
dalam kategori very poor dengan jenis penanganannya masuk dalam 
kategori rekonstruksi. Sementara itu pada metode bina marga, diperoleh 
nilai IKP rata-rata sebesar 19,96%, termasuk dalam kategori sangat parah 
dimana nilai ini masuk dalam jenis penanganan pemeliharaan 
rekonstruksi/daur ulang.  

Kata kunci: Jenis Kerusakan, Tingkat Kerusakan, Metode Bina Marga 
dan PCI “Pavement Condition Index” 
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ABSTRACT  

JEMI LEMBANG. Analysis of Road Damage Using the Bina Marga 
and PCI “Pavement Condition Indeks” Methods (Case Study: Pattalassang 
Main Road–Pakatto Pattalassang Intersection, STA 0+000–STA 2+050) 
(Supervised by Mursalim and Vinsensia Paola Prattyni) 

Damage to pavement layers is a crucial issue that can affect the safety, 
comfort, and efficiency of traffic flow. Generally, such damage occurs as a 
result of a combination of various factors, including environmental 
conditions, traffic load intensity, and the quality of construction 
implementation. 

This research compares road damage analysis using the PCI 
(Pavement Condition Index) and Bina Marga methods, aiming to identify the 
types of surface damage occurring on the Pattalassang Main Road – 
Pakatto Pattalassang Intersection, to determine the level of road surface 
damage based on the Bina Marga and PCI methods, and to identify possible 
efforts that can be made to repair the types of damage found on the road. 
The research was conducted through direct data collection over a 14-day 
period. The collected data included the types and quantities of road damage 
classified according to the severity level per segment, with a total of 41 
segments. 

The results of this study show that the types of damage found along 
the 2.050 km stretch of Pattalassang Main Road, based on both the PCI 
and Bina Marga methods, include alligator cracking, potholes, edge 
cracking, longitudinal cracking, and patching. According to the PCI method, 
the average value was 19.96%, indicating that the road condition falls under 
the “very poor” category, requiring reconstruction as the appropriate 
treatment. Meanwhile, based on the Bina Marga method, the average 
Pavement Condition Index (IKP) value was also 19.96%, which falls into the 
“severely damaged” category, requiring reconstruction or recycling 
maintenance as the recommended treatment. 

Keywords: Types of Damage, Severity Level, Bina Marga Method, PCI 
(Pavement Condition Index) 
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